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STUDI KAJIAN PREVALENSI SCABIES PADA KAMBING DI
KECAMATAN PALOH KABUPATEN SAMBAS

Yogi Dwi Nugroho?, Nurul Humaidah?, Dedi Suryanto 2
Program S1 Peternakan, °Dosen Peternakan Universitas Islam Malang
Email : yogidigho98@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi scabies dan
menganalisa penyebab scabies. Materi yang digunakan adalah data dari 50
responden peternak kambing di Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas.
Metode penelitian survey. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan
pemeriksaan scabies secara langsung. Data dianalisa secara deskriptif
kuantitatif. Variabel yang diamati adalah data personal, hasil pemeriksaan
ternak scabies, manajemen pemeliharaan, pengetahuan peternak tentang
penyakit scabies dan service dari petugas keswan. Hasil penelitian adalah
semua peternak memelihara kambing dalam kandang panggung, intensitas
sinar matahari yang dapat masuk di kandang adalah sedang sebanyak
88%, Pemeliharaan kambing semuanya secara koloni. Semua peternak
tidak pernah melakukan pembersihan feses, pakan yang diberikan
semuanya adalah hijauan dan yang ad libitum sebanyak 92%, ternak
dipelihara dengan mengandangkan dan melepas di padang
penggembalaan sebanyak 92%, Tidak ada kontak fisik kambing dengan
kambing tetangga sebanyak 96%, air hujan yang dapat masuk di kandang
sebanyak 56%, semua peternak tidak pernah memandikan kambing dan
melakukan pembersihan kandang, peternak yang tidak tahu tentang
Scabies sebanyak 94%, peternak tidak mengetahui bahwa scabies dapat
menular ke kambing lain sebanyak 96%, semua peternak tidak tahu bahwa
scabies dapat menular ke peternak, semua peternak tidak tahu pencegahan
scabies, peternak tidak tahu pengobatan scabies sebanyak 98%, service
petugas keswan berupa pengobatan dilakukan ke semua peternak,
penyuluhan tentang scabies oleh petugas keswan dilakukan tetapi
pemeriksaan scabies tidak pernah dilakukan petugas keswan. Kesimpulan
yaitu prevalensi scabies yaitu 14,53%, prevalensi kecil karena pemberian
hijauan ad libitum, penggunaan kandang panggung, sinar matahari dapat
masuk ke kandang, adanya penggembalaan ternak serta pengobatan
scabies dari petugas.

Kata kunci : scabies, kambing, kesehatan, ternak, prevalensi.

STUDY OF THE PREVALENCE OF GOAT SCABIES IN PALOH
DISTRICT, SAMBAS REGENCY

Abstract
This aims to determine the prevalence of scabies and analyze the
causes of scabies. The material used is data from 50 respondents of goat
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breeders in Paloh District, Sambas Regency. Method of reserach is survey.
Primary data were obtained from interviews and direct examination of
scabies. Data were analyzed descriptively quantitatively. The variables
observed were personal data, results of scabies livestock inspection,
maintenance management, knowledge of farmers about scabies disease
and services from animal health workers. The results of the study were that
all breeders kept goats in stage cages, the intensity of sunlight that could
enter the cage was medium as much as 88%, all goats were reared in
colonies. All breeders have never cleaned feces, all of the feed given is
forage and 92% ad libitum, 92% of livestock are kept in cages and released
in grazing fields, 96% of goats are not in physical contact with neighboring
goats, rain water 56% of farmers can enter the cage, all breeders never
bathe goats and clean the cage, 94% of farmers who don't know about
scabies, 96% of farmers don't know that scabies can be transmitted to other
goats, all farmers don't know that scabies can transmitted to farmers, all
farmers did not know about scabies prevention, 98% of farmers did not
know about scabies treatment, Keswan service officers in the form of
treatment were carried out to all farmers, education about scabies by
Keswan officers was carried out but the scabies examination was never
carried out by animal health officers. The conclusion is that the prevalence
of scabies is 14.53%, the prevalence is small due to the provision of ad
libitum forage, the use of stilt cages, sunlight can enter the cage, livestock
grazing and scabies treatment from officers.

Keywords : . scabies, goats, health, cattle, prevalence.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kambing merupakan hewan yang termasuk dalam ternak ruminansia
kecil dan salah satu komoditas ternak yang cukup potensial untuk
dikembangakan. Komoditas ini dapat ditemui di seluruh daerah Indonesia.
Dalam menghasilkan bibit unggul yang berkualitas perlu adanya
pemeliharaan ternak yang baik, salah satunya dengan menajemen
penanganan penyakit pada ternak. Kendala penyakit yang sering sering
dialami oleh peternak di Kecamatan Paloh adalah penyakit kudis atau biasa
disebut dengan Scabies. Kambing ialah satu dari jenis ternak ruminansia
kecil yang sudah dikenal luas di Indonesia. Ternak kambing mempunyai
potensi produktivitas yang cukup besar. Produk yang dihasilkan, ternak
kambing dikelompokkan menjadi 4 tipe yakni tipe pedaging, tipe perah,
tipe bulu, serta tipedwiguna. Di Indonesia populasi kambing masih
termasuk rendah, hingga kini berkisar 15,20 juta ekor dengan pertumbuhan
populasi 5,52 % pertahun, sedangkan dari tahun ke tahun kebutuhan
serta konsumsi akan protein hewani dari daging dan susu terus bertambah
(Sasongko, Bulu, Hipi dan Surahman, 2004).

Scabies atau kudis merupakan penyakit yang sering menimbulkan
masalah kesehatan pada ruminansia kecil termasuk pada kambing. Pada
kambing penyakit tersebut sangat menular, agen penyebab scabies pada
kambing adalah Sarcoptes scabei var caprae. Kambing yang terinfeksi akan
menunjukkan gejala awal seperti gatal sehingga kambing akan

menggesekan badan pada dinding kandang atau bahan kasar di sekitarnya
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hal tersebut akan menyebabkan terbentuknya goresan pada daerah
predileksi. Begitu infeksi terbentuk, berat badan akan turun disebabkan oleh
aktivitas merumput dan memamah biak berkurang, apabila terbentuk
dermatitis dan diikuti lipatan kulit yang mengeras di daerah buccal kambing
akan sulit untuk mastikasi sehingga asupan makan berkurang kemudian
kambing menjadi lemah dan mati (Pertapa, 2018).

Pengamatan penyakit scabies yang terjadi pada komoditas kambing
bertujuan untuk dilakukannya pencegahan dan pengendalian penyakit
sejak dini. Pada musim kemarau, keadaan kurang pakan, dan lingkungan
kandang yang kotor dapat mengakibatkan prevalensi scabies mencapai 4—
11 % (Budiantono, 2004). Pada kasus-kasus seperti ini dapat diminimalisir
dan mengurangi tingkat kematian serta meningkatnya populasi komuditas
ternak kambing ini. Dan juga perlu dilakukannnya sanitasi kandang dan
penanganan kambing sakit harus lebih diperhatikan. Scabies didukung oleh
dua faktor, yaitu faktor infeksius meliputi parasite dan faktor non infeksius
yang berupa kesalahan manajemen dan faktor lingkungan. Scabies
termasuk dalam daftar zoonosis. Prevalensi scabies di seluruh dunia
dilaporkan sekitar 300 juta kasus per tahun (Chosidow, 2006).

Data yang diperoleh populasi ternak kambing di Paloh mencapai
1458 ekor dari 95 peternak (Anonimus, 2019). Populasi kambing yang terus
berkurang di Kecamatan Paloh, kerentanan kambing terhadap scabies dan
kurangnya pemahaman terhadap kasus seperti penyakit scabies ini
mendorong kami untuk melakukan penelitian studi kajian prevalensi

scabies pada kambing di Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas.
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1.2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana prevalensi kasus scabies kambing di Kecamatan
Paloh
b. Bagaimana pencegahan dan penanganan penyakit scabies

kambing di Kecamatan Paloh

1.3. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui prevalensi kasus scabies di Kecamatan Paloh
b. Menganalisa penyebab prevalensi kasus scabies di Kecamatan
Paloh

c. Menentukan cara pencegahan kasus scabies di Kecamatan Paloh

1.4. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan artikel ilmiah ini dapat berguna dan bisa menjadi
informasi atau tambahan ilmu khususnya tentang scabies dan
pencegahannya bagi masyarakat dan peternak kambing.
b. Memberikan informasi kepada pemerintah daerah setempat
dalam memberikan kebijakan kepada peternak berupa
pengetahuan dan pengendalian penyakit serta pemeliharaan

kambing yang baik agar terhindar dari scabies

1.5. Hipotesis

Prevalensi scabies kambing di Kecamatan Paloh adalah sedang.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu prevalensi scabies di Kecamatan
Paloh adalah 14,53%. Penyebab terjadinya pada kasus scabies karena
kurangnya kebersihan kandang dan air hujan yang masuk di kandang,
pencegahannya berupa pemberian hijauan adlibitum, penggunaan
kandang panggung, sinar matahari dapat masuk ke kandang, adanya
pengembalaan ternak serta pengobatan scabies dari petugas, sehingga

menjadikan prevalensi ini kecil.

6.2. SARAN

Saran vyaitu perlunya dilakukan karantina pembelian ternak baru,
perbaikan kebersihan kandang dan peminiman air hujan yang masuk di
kandang, serta perlunya penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan tinggi
kandang panggung yang ideal dan pengaruh umur ternak terhadap tingkat

kejadian kasus scabies.
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